BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dengan judul “Strategi Guru dalam Menerapkan Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Islami Peserta Didik MIN 11 Blitar” merupakan sebuah
penelitian kualitatif. Adanya penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan
strategi yang dimiliki guru untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter
islami peserta didik di MIN 11 Blitar.

Penelitian ini menggunakan instrument wawancara untuk mencari
berbagai data yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan dengan lima sumber,
terdiri dari: kepala madrasah, guru kelas 1 dan kelas 6, peserta didik kelas 1
dan kelas 6. Peneliti memilih sampel kelas 1 karena ingin mengetahui strategi
yang dimiliki guru untuk mengenalkan serta menerapkan pendidikan karakter
islami dari jenjang pertama di Madrasah. Sedangkan pada sampel kelas 6
peneliti ingin mengetahui strategi yang dimilik guru supaya peserta didik
tetap konsisten menerapkan pendidikan karater islami saat jenjang tertinggi di
Madrasah. Kemudian dari kelima sumber tersebut nantinya peneliti akan
menampilkan sebuah perbedaan terhadap strategi yang dimiliki guru.

Adapun sumber penelitian yang ditetapkan sebagai informan dan subjek
penelitian disajikan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 : Informan dan Subjek Penelitian

No. Inisial Subjek Kategori Kode
1. | ZW Informan Guru IG1
2. | NN Informan Guru 1G2
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3. |1 Informan Guru IG3
4. | KS Subjek Peserta Didik | SP1
5. | HF Subjek Peserta Didik | SP2

Selanjutnya masing-masing sumber diberikan pertanyaan dalam kegiatan
wawancara yang meliputi nilai-nilai pendidikan karakter islami. Nilai-nilai
pendidikan karakter islami tersebut terbagi dalam beberapa aspek yang telah
mendapat persetujuan dari dosen pembimbing skripsi dan satu dosen ahli
serta satu guru dari lembaga lokasi penelitian sebagai validator. Validasi ini
bertujuan supaya instrument penelitian yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data layak digunakan, sehingga data yang diperoleh valid.

Adapun pengkodean aspek nilai-nilai pendidikan karakter islami pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 : Pengkodean Aspek Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Islami
Aspek Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
- Kode
Islami
Pendidikan Karakter Islami Nilai Ketuhanan K
Pendidikan Karakter Islami Nilai Budaya B
Pendidikan Karakter Islami Nilai Nasionalisme N

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data hasil kegiatan wawancara
dari subjek guru yang diwakili oleh 1G1, 1G2, IG3 serta subjek peserta didik
SP1 dan SP2. Hasil wawancara subjek dikodekan dengan delapan digit yaitu
empat digit pertama berupa huruf menyatakan kelompok subjek penelitian
(IG1, 1G2, I1G3, SP1, SP2). Untuk digit kelima berupa huruf yang menyatakan
W adalah wawancara. Digit keenam berupa huruf yang menyatakan aspek
dari nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik (K, B, N). Sedangkan

digit ke tujuh dan ke delapan menyatakan urutan aktifitas subjek pada
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kegiatan wawancara dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami.

Contoh: 1IG1WKO1 yang berarti data subjek guru ke satu (informanpertama)

dalam wawancara penerapan nilai-nilai pendidikan karakter islami dengan

jawaban yang masuk akal dan sesuai urutan ke satu.

. Hasil Analisis Data
Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa data yang berkaitan dengan

kegiatan penelitian, dan yang telah diperoleh selama pelaksanaan penelitian.

Pelaksaan penelitian dilaksanakan mulai tanggal 1 oktober 2021, peneliti

melakukan beberapa kali pengamatan. Hasil penelitian tersebut berupa hasil

wawancara yang telah dilakukan terhadap sumber penelitian. Hasil kegiatan
wawancara yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Strategi Guru dalam Menerapkan Pendidikan Karakter Islami Nilai
Ketuhanan untuk Menumbuhkan Kualitas Disiplin Ibadah Peserta
Didik di MIN 11 Blitar.

Beberapa hasil pengamatan peneliti selama berada di lokasi, diketahui
bahwa MIN 11 Blitar merupakan lembaga dengan mengedepankan
pendidikan keagamaan yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan
Tuhannya. Pendidikan keagamaan tersebut bukan hanya sebatas materi
yang ada di dalam pelajaran, tetapi juga dengan melakukan dan
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.
Hubungan manusia dengan Tuhannya merupakan nilai yang sangat
penting untuk diperhatikan. Contoh dari pada hubungan manusia dengan

Tuhannya yaitu melalui kegiatan ibadah. Pada prakteknya penerapan
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terhadap nilai ketuhanan ini melalui 2 hal, pertama melalui pembelajaran

di dalam kelas dan kedua melalui kegiatan keagamaan (religious). Hal

tersebut senada dengan pendapat dari 1G1, menyampaikan :

1G1:

1G1:

IG1:

IG1:

Hasil Wawancara
Dalam menyikapi dekadensi moral peserta didik,
adakah langkah preventif yang dilakukan pihak
madrasah sebagai lembaga pendidikan?
Saya melakukan beberapa kali uji coba hingga
terangkum dalam sebuah kegiatan pembiasaan atau
disebut budaya Madrasah: progam masuk jam 6.30,
progam menyambut peserta didik, progam cinta
lingkungan bersih, dan progam pembiasaan Religious.
Dengan kegiatan pembiasaan itulah didapati langkah
preventif menyikapi dekadensi moral yang terjadi.
Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kompetensi
pedagogik, langkah apa yang bapak/ibu lakukan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter
islami dalam pembelajaran?
Kebijakan yang saya buat disini bersifat spontan
dengan makna saya mencobanya sendiri terlebih
dahulu, apabila didapati keluarga MIN 11 Blitar
mengikuti dan terdapat peningkatan kualitas diri yang
lebih baik maka akan melanjutkan kebijakan tersebut.
Untuk penerapan nilai Ketuhanan, kebijakan saya
adalah  mengharuskan seluruh  peserta didik
melakukan sholat dhuha di dalam kelas sebelum kelas
dimulai. (progam religious).
Dalam melaksanakan pembelajaran adakah tindakan
khusus yang mengharuskan peserta didik mengingat
kepada Tuhannya?
Tindakan khusus dalam pembelajaran, saya
mengharuskan guru untuk melakukan pendampingan
progam religious di dalam kelas.
Dilanjutkan dengan membaca doa Al-Fatihah,
Syahadattain, doa kepada orang tua, doa kelancaran
belajar, dan doa sebelum belajar.
Untuk selebihnya saya pasrahkan dengan kreatifitas
dari guru sendiri.
Selain kegiatan tersebut adakah kegiatan lain yang
barangkali bapak/ibu lakukan untuk melihat bahwa
peserta didik mampu melakukannya secara sadar
tanpa diawasi?
Melakukan pengecekan disetiap kelas, apakah
pembuka dalam pembelajaran sudah sesuai kebijakan
yang saya buat atau belum.
Mengikuti progam religious yang telah saya buat di
salah satu kelas sebelum kelas dimulai.

Kode

[IGIWKO1]

[IGIWKO02]

[IGIWKO3]

[IGIWKO4]

[IG1WKO5]

[IG1WKO6]

[IGIWKO7]

[IGIWKO8]

[IGIWKO09]
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Dari kutipan wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa, untuk
menyikapi dekadensi moral peserta didik pihak madrasah melakukan uji
coba dengan berbagai kegiatan hingga dirasa efisien, hingga Kkini
terangkum dalam kegiatan pembiasaan yang disebut sebagai Budaya
Madrasah [IGIWKO01]. IG1 mengatakan bahwa kegiatan pembiasaan itu
dapat dijadikan sebagai langkah preventif untuk menyikapi dekadensi
moral [IGIWKO02]. Kebijakan yang dibuat 1G1 merupakan hal spontan
yang ia lakukan, kemudian apabila diikuti oleh guru terutama peserta didik
dan hal tersebut memunculkan pribadi yang lebih baik lagi maka akan di
tetapka sebagai kebijakan madrasah [IGIWKO03]. Kemudian untuk
mengintegrasikan  nilai-nilai  pendidikan  karakter islami dalam
pembelajaran 1G1 membuat kebijakan berupa kegiatan yang harus
dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas berupa
progam religious [IGIWKO04]. Sedangkan untuk tindakan khusus yang
dilakukan dalam mengingatkan peserta didik kepada Allah SWT., adalah
IG1 mengharuskan guru melakukan pendampingan progam religious di
dalam kelas [IG1IWKO05]. Selain itu 1G1 juga mengatakan bahwa tindakan
khusus untuk mengingatkan peserta didik kepada Allah SWT., adalah
melalui pembacaan doa yang runtut mulai dari Al-Fatihah, Syahadattain,
doa kepada orang tua, doa kelancaran belajar, dan doa sebelum belajar
[IGIWKO06]. Untuk integrasi nilai-nilai pendidikan karakter islami nilai
Ketuhanan yang lebih mendalam di dalam kelas 1G1 menyerahkan kepada

kreatifitas seorang guru dalam merancang sebuah pembelajaran
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[IGIWKO7]. Kemudian untuk kegiatan lain yang dapat melihat peserta
didik mampu melakukan hal-hal yang menjadi kebijakan Madrasah dengan
sadar, IG1 mengatakan bahwa terdapat dua hal yang ia lakukan yaitu:
melalui pengecakan setiap kelas, untuk mengawasi bahwa pelaksanaan
kebijakan dilaksanakan dengan baik [IGIWKO08]. Selain itu 1G1
mengatakan bahwa dirinya mengikuti kegiatan atau progam religious yang
telah menjadi kebijakan di salah satu kelas, artinya selain berkeliling ia

terkadang mengikuti kegiatan terseut. [IG1IWKO09].

Sedangkan dalam wawancara lain dengan informan yang berbeda, 1G2

menyampaikan sebagai berikut:

Hasil Wawancara Kode

P : Dalam menyikapi dekadensi moral peserta didik,
adakah langkah preventif yang dilakukan pihak
madrasah sebagai lembaga pendidikan?

IG2: Madrasah telah membuat kebijakan berupa kegiatan [IG2WKO01]
pembiasaan yang harus dilakukan oleh keluarga besar
MIN 11 Blitar.

Pembiasaan tersebut berupa Budaya Madrasah, seperti [IG2WKO02]
menyambut kedatangan peserta didik, sholat dhuha,
jumat amal dan cinta lingkungan bersih.

P : Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kompetensi
pedagogik, langkah apa yang bapak/ibu lakukan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter islami
dalam pembelajaran?

IG2: Di dalam kelas saya, selalu saya selipkan nilai [IG2WKO03]
ketuhanan berupa bertagwa kapada Allah swt., melalui
Indikator setiap kali mengajar sesuai RPP yang dibuat.

P : Dalam melaksanakan pembelajaran adakah tindakan
khusus yang mengharuskan peserta didik mengingat
kepada Tuhannya?

IG2: Melakukan pembiasaan sholat dhuha. [1G2WKO04]
Kemudian pada kegiatan pembuka selalu diawali [IG2WKO5]
dengan salam, dan dilanjutkan membaca do’a: surat
Al-Fatihah, Syahadattain, do’a kepada orangtua, do’a
kelancaran belajar, do’a sebelum belajar.

Setelah berdoa peserta didik saya beri stimulus untuk [IG2WKO06]
menekankan terhadap pentingnya khusyuk dalam
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berdoa.
Terkadang kalau masuk pelajaran akidah akhlak atau [IG2WKO07]
al-quran hadist peserta didik membaca asmaul husna.

P : Selain kegiatan tersebut adakah kegiatan lain yang
barangkali bapak/ibu lakukan untuk melihat bahwa
peserta didik mampu melakukannya secara sadar tanpa
diawasi?

IG2: Setiap pagi saya selalu siap di dalam kelas sebelum [IG2WKO08]
peserta didik datang.
Sebelum waktu bel masuk saya mengamati peserta [IG2WKO09]
didik, tidak sedikit mereka langsung merapikan sajadah
untuk melaksanakan pembiasaan sholat dhuha.
Sebagian besar peserta didik saling memberi salam [IG2WK10]
antar temannya, apabila didapati tidak menjawab
salam mereka saling mengingatkan.
Selain itu, saat pembiasaan sholat dhuha saya [IG2WK11]
mendampingi dan mengawasi serta membenarkan
apabila ada bacaan dan gerakan sholat yang salah.
Tidak lupa untuk bagian akhir saya memberi motivasi [IG2WK12]
dan dorongan kepada peserta didik untuk senantiasa
melaksanakan sholat secara berjamaah seperti yyang
dilakukan di Marasah.

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa
menurut informan 1G2 dalam menyikapi dekadensi moral peserta didik,
Madrasah telah membuat kebijakan [IG2WKO01]. 1G2 mengungkap
kebijakan yang dibuat yakni berupa Budaya Madrasah seperti menyambut
kedatangan peserta didik, sholat dhuha, jumat amal dan cinta lingkungan
bersih  [IG2ZWKO02]. Kemudian untuk mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan karakter Islami dalam pembelajaran, 1G2 mengatakan bahwa
dirinya mencantumkan nilai pendidikan karakter Islami pada RPP yang
dibuatnya dengan menyelaraskan Indikator pembelajaran dan pendidikan
karakter Islami nilai Ketuhanan [IG2WKO03]. Sedangkan sebelum memulai
kelas 1G2 melaksanakan kebijakan yang dibuat Madrasah yaitu melakukan

sholat dhuha [IG2WKO04]. Kegiatan dilanjutkan dengan membaca do’a
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secara runtut [IG2ZWKO05]. Setelah itu 1G2 memberi stimulus kepada
peserta didik untuk melakukan do’a dengan adab yang baik [IG2WKO06].
Bahkan dirinya menyebut saat pelajaran Akidah Akhlak dan al-Quran
Hadist 1G2 mengajak peserta didik untuk membaca Asmaul Husna
[IG2WKOQ7]. Kemudian untuk kegiatan lainnya yang dapat melihat peserta
didik mampu melakukan hal-hal yang menjadi kebijakan Madrasah dengan
sadar, 1G2 mengatakan bahwa dirinya selalu siap di dalam kelas sebelum
peserta didik datang [IG2WKO08]. Lalu mengamati peserta didik yang
merapikan sajadah untuk persiapan melaksanakan sholat dhuha
[IG2WKO09]. Dan juga rupanya peserta didik saling memberikan salam
antar temannya, bahkan apabila ada yang tidak menjawab mereka saling
mengingatkan [IG2WK10]. Kemudian 1G2 juga melakukan pengawasan
dan mendampingi peserta didik apabila dalam melaksanakan sholat dhuha
didapati bacaan dan gerakan sholat yang belum benar [IG2WK11]. Dan
pada tindakan terakhir 1G2 memberikan motivasi serta dorongan kepada
peserta didik untuk melaksankan sholat berjamaah dirumah seperti yang

dilakukannya di Madrasah [IG2WK12].

Kemudian dalam wawancara dengan informan lainnya, 1G3 menyampaikan

sebagai berikut:

Hasil Wawancara Kode
P : Dalam menyikapi dekadensi moral peserta didik,
adakah langkah preventif yang dilakukan pihak
madrasah sebagai lembaga pendidikan?
IG3: MIN 11 Blitar terdapat Budaya Madrasah berupa [IG3WKO01]
progam masuk jam 6.30, progam menyambut peserta
didik, progam cinta lingkungan bersih, dan progam
pembiasaan Religious.
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Budaya madrasah ini yang saya anggap sebagai [IG3WKO02]
langkah preventif yang dilakukan Madrasah untuk
peserta didik.

P : Sebagai tenaga pendidik yang memiliki kompetensi
pedagogik, langkah apa yang bapak/ibu lakukan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter islami
dalam pembelajaran?

IG3: Untuk terkait integrasi nilai Ketuhanan dalam [IG3WKO03]
pelajaran saya lakukan spontan, ketika didapati materi
yang sekiranya dapat dikaitkan maka akan saya
sampaikan kaitannya seperti apa.

P : Dalam melaksanakan pembelajaran adakah tindakan
khusus yang mengharuskan peserta didik mengingat
kepada Tuhannya?

IG3: Kegiatan berbasis keagamaan (religious) di dalam [IG3WKO04]
kelas tentu pertama pembelajaran diawali dengan
berdoa: Al-Fatihah, hingga do’a sebelum belajar dan
membaca Juz Amma.
Berikutnya sholat dhuha, [IG3WKO05]
terkadang peserta didik membaca Sholawat Thibbil [IG3WKO6]
Qulub untuk menunggu temannya yang belum siap.

P : Selain kegiatan tersebut adakah kegiatan lain yang
bapak/ibu lakukan untuk melihat bahwa peserta didik
mampu melakukannya secara sadar tanpa diawasi?

IG3: Saat pembuka materi saya bertanya mengenai perilaku [IG3WKO07]
peserta didik: mereka sudah sholat, sudah membantu
keluarga sebelum berangkat.
Hal tersebut direspon baik peserta didik, bahkan [IG3WKO08]
mereka yang tidak sholat pasti jujur.
Kemudian apabila kejadian seperti itu terjadi, saya [IG3WKO09]
memberi arahan kepada mereka agar tidak mengulangi
hal tersebut.
Bahkan saya amati saat jam istirahat mereka terlihat [IG3WKZ10]
saling mengingatkan.

Dari kutipan wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa menurut
IG3 kegiatan yang terdapat dalam Budaya Madrasah berupa progam
masuk jam 6.30, progam menyambut peserta didik, progam cinta
lingkungan bersih, dan progam pembiasaan Religious [IG3WKO0L1].
Menurutnya Budaya Madrasah merupakan langkah preventif dalam
menyikapi dekadensi moral peserta didik [IG3WKO02]. Kemudian untuk

integrasi pendidikan karkter Islami nilai Ketuhanan 1G3 mengungkap
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bahwa dirinya menggunakan spontanitas diri untuk menyelaraskannya
[IG3WKO03]. Sedangkan untuk tindakhan khusus yang dilakukan saat
pembelajaran untuk mengingatkan peserta didik terhadap Allah SWT., IG3
menjalankan kegiatan pembiasaan sesuai dengan kebijakan Madrasah
yaitu kegiatan berupa berdoa mulai surat Al-Fatihah, Syahadattain, do’a
kepada orangtua, do’a kelancaran belajar, do’a sebelum belajar dan
ditambah membaca Juz Amma [IG3WKO04]. Kemudian dilanjutkan dengan
sholat dhuha [IG3WKO05]. 1G3 juga menyebutkan ketika peserta didik
sedang bersiap untuk sholat, 1IG3 mengajak peserta didik untuk membaca
Sholawat Thibbil Qulub [IG3WKO06]. Kemudian untuk kegiatan lain yang
dapat melihat peserta didik mampu melakukan hal-hal yang menjadi
kebijakan Madrasah dengan sadar, 1G3 memulai pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan tentang perilaku sebelum peserta didik berangkat
sekolah [IG3WKOQ7]. 1G3 mengatakan bahwa kegiatan tanya jawab yang
dilakukannya direspon baik oleh peserta didik, bahkan apabila terdapat
peserta didik yang tidak melaksanakan sholat shubuh mereka akan
mengakui kepada 1G3 [IG3WKO08]. Langkah yang diambil 1G3 dalam
menyikapi perilaku peserta didik yang belum melaksanakan kewajibannya
tersebut yaitu akan memberikan motivasi dan arahan agar peserta didik
tidak mengulanginya [IG3WKO09]. Bahkan, ketika jam istirahat 1G3
mengamati peserta didik saling mengingatkan dalam hal kebaikan

[IG3WKZ10].
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Berdasarkan paparan informasi dari informan 1G1, 1G2 dan IG3 di atas,
penulis dapat simpulkan bahwa langkah preventif guru dalam menyikapi
dedadensi moral peserta didik yang terjadi adalah madrasah membuat
kebijakan berupa progam Budaya Madrasah yang diatur sedemikian rupa
untuk dilaksanakan seluruh civitas MIN 11 Blitar [IGIWKO02, 1IG2WKO01,
IG3WKO02]. Dalam Budaya Madrasah tersebut terdapat beberapa progam
yaitu: progam masuk jam 6.30, progam menyambut peserta didik, progam
cinta lingkungan bersih, dan progam pembiasaan Religious [IGIWKO0L1,
IG2WKO02, IG3WKO01]. Namun untuk penerapannya dalam pembelajaran
pihak Madrasah membebaskan guru untuk lebih mengeksplorasi

kreatifitasnya melalui proses penyusunan pembelajaran [IGIWKO07].

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa, setiap guru memiliki strategi
sendiri untuk menerapkan pendidikan karakter Islami Nilai Ketuhanan di
dalam kelas MIN 11 Blitar. Strategi penerapan nilai Ketuhanan tersebut

disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Strategi Penerapan Nilai Ketuhanan

Strategi 1IG1 1G2 1G3
Membuat kebijakan berupa Budaya Madrasah
dengan kegiatan pembiasaan sholat dhuha dan \/ - -

berdoa sebelum memulai pelajaran di kelas.

Selalu melaksanakan kegiatan pembiasaan sholat

dhuha dan berdoa sebelum memulai pembelajaran \/ \/ \/
di dalam kelas.

Mengembangkan kreatifitas dengan i \/ i
mengintegrasikan nilai Ketuhanan pada RPP.

Mengintegrasikan nilai Ketuhanan secara i i \/

spontanitas diri.
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Dengan demikian berdasarkan tabel di atas dipahami bahwa, strategi
yang digunakan guru MIN 11 Blitar untuk menerapkan nilai Ketuhanan
dalam menumbuhkan kualitas disiplin ibadah peserta didik adalah dengan
ikut melaksanakan progam Budaya Madrasah pembiasaan religious di
dalam kelas berupa sholat dhuha dan berdoa sebelum memulai

pembelajaran.

Untuk hal tersebut, kemudian peneliti melakukan penyocokan data
informan dengan subjek (SP1 dan SP2). Hal ini dilakukan sebagai penguat
informasi yang diperoleh dari informan. Penyocokan data tersebut
dilakukan dengan teknik wawancara kepada subjek. Hasil wawancara

peneliti kepada subjek sebagai berikut:

Hasil Wawancara Kode
P : Sebelum berangkat sekolah, adakah kegiatan yang
adik lakukan?
SP1: Saya bangun jam 5.15, mandi, kemudian sarapan, [SP1WKO01]
mengecek buku pelajaran, berpamitan, pakai sepatu,
baru berangkat diantar mimi.
P : Apakah dalam kegiatan tersebut adik melaksankaan
sholat shubuh terlebih dahulu secara berjamaah
sebelum berangkat sekolah?
SP1: lya kak, tetapi saya sholatnya dirumah jamaah bareng [SP1WKO02]
abi dan mimi.
P : Sebelum melakukan pembelajaran di dalam kelas
adakah kegiatan yang harus adik lakukan? Jika ada,
kegiatan apa sajakah itu?
SP1: Sebelum kelas dimulai biasanya saya menata alas [SP1WKO03]
duduk terlebih dahulu, menyapunya, dan menata
sajadah untuk sholat dhuha.
Lalu satu kelas bersama-sama sholat dhuha di dalam [SP1WKO04]
kelas.
Dimulai membaca niat sampai salam kami ucapakan [SP1WKO5]
dengan suara keras bersama-sama.

P : Apakah dalam kegiatan sebelum memulai pelajaran
adik diawasi dan didampingi guru atau kepala
Madrasah?

SP1: lya kak, guru kelas saya selalu mendampingi saat [SP1WKO6]
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kegiatan sebelum pelajaran dimulai. Kalau kepala
Madrasah tidak selalu mendampingi tetapi hanya 2x.
P : Adakah doa-doa yang diajarkan di sekolah? Jika ada,
doa-doa apa saja yang adik hafal selama sekolah di
MIN 11 Blitar?
SP1: Doa kepada orangtua, doa sesudah sholat dhuha, doa [SP1WKO07]
sebelum belajar.
Urutan doa sebelum mulai pelajaran: membaca doa [SP1WKO8]
Al-Fatihah, Syahadattain, doa kepada orang tua, doa
kelancaran belajar, dan doa sebelum belajar.
P : Apakah saat dirumah adik membaca doa tersebut?
Jika iya, pada saat kapan saja?
SP1: Saya membaca doa kepada orangtua selesai sholat [SP1WKO09]
wajib, dan doa sesudah sholat dhuha seusai sholat
dhuha.

Pada kutipan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa SP1 melakukan
kewajibannya sebelum berangkat sekolah [SPIWKO1]. SP1 mengatakan
bahwa dirinya melaksanakan sholat secara berjamaah dirumah bersama
keluarga [SP1WKO02]. Kemudian setelah masuk kelas yang dilakukan oleh
SP1 yaitu, menata alas duduk kemudian menata sajadah untuk sholat
dhuha  [SP1WKO03]. Kegiatan pembiasaan sebelum melaksanakan
pembelajaran dikatakan SP1 bahwa dirinya melakukan sholat dhuha dan
do’a bersama-sama [SP1WKO04]. SP1 mengatakan sholat dhuha dikerjakan
secara bil-lisan (secara lisan), yang artinya diucapkan dengan lisan dengan
suara lantang bersama-sama [SP1WKO05]. Dalam hal ini, SP1 mengatakan
bahwa dirinya selslu diawasi dan didampingi guru kelasnya untuk
melakukan pembiasaan sebelum kelas dimulai dan kepala Madrasah
terlihat cukup jarang untuk mengikuti dan membimbing mereka dalam
kegiatan pembiasaan tersebut [SP1IWKO06]. Kemudian SP1 menjelaskan
bahwa dirinya menghafal beberapa do’a yang diajarkan di Madrasah

[SPIWKO07]. Urutan do’a sebelum kelas dimulai juga ihafal oleh SP1
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[SPIWKO08]. SP1 membaca doa-doa yang diajarkan di Madrasah juga dia

baca ketika di rumah [SP1WKO09].

Sedangkan wawancara dengan SP2 mengatakan sebagai berikut:

SP2:

SP2:

SP2:

SP2:

SP2:

SP2:

Hasil Wawancara
Sebelum berangkat sekolah, adakah kegiatan yang
adik lakukan?
Saya bangun jam 5.00, mandi, makan, mengenakan
seragam baru kemudian berangkat diantar ayah.
Apakah dalam kegiatan tersebut adik melaksankaan
sholat shubuh terlebih dahulu secara berjamaah
sebelum berangkat sekolah?
Saya sholat shubuh sendiri dirumah. Kalau jamaah
biasanya saya sholat shubuh saat hari minggu saja,
karena sehabis jamaah saya jalan-jalan bersama
teman-teman.
Sebelum melakukan pembelajaran di dalam kelas
adakah kegiatan yang harus adik lakukan? Jika ada,
kegiatan apa sajakah itu?
Sholat dhuha, membaca Juz Amma, kemudian
berdoa.
Urutan doa sebelum mulai pelajaran: membaca doa
Al-Fatihah, Syahadattain, doa kepada orang tua, doa
kelancaran belajar, dan doa sebelum belajar.
Apakah dalam kegiatan sebelum memulai pelajaran
adik diawasi dan didampingi guru atau kepala
Madrasah?
lya kak, dalam kelas saya selalu didampingi guru
kelas. Kepala Madrasah juga sering mendampingi
tapi masih rajin guru kelas.
Adakah doa-doa yang diajarkan di sekolah? Jika
ada, doa-doa apa saja yang adik hafal selama
sekolah di MIN 11 Blitar?
Doa selesai wudhu, doa setelah sholat dhuha, doa
kepada orangtua.
Apakah saat dirumah adik membaca doa tersebut?
Jika iya, pada saat kapan saja?
lya, doa kepada orangtua dibaca selesai sholat
wajib. Selesai wudhu saya juga berdoa, dan seusai
sholat dhuha saya juga membacanya.

Kode

[SP2WKO1]

[SP2WK02]

[SP2WKO03]

[SP2WKO04]

[SP2WKO05]

[SP2WKO06]

[SP2WKO07]

Pada kutipan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa SP2

melaksanakan kewajibannya sebelum berangkat sekolah [SP2WKO01]. SP2

melaksanakan sholat shubuh berjamaah di masjid hanya saat hari minggu
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saja [SP2WKO02]. Kemudian SP2 mengatakan bahwa sebelum belajar
terdapat kegiatan yang harus dilakukan, yaitu Sholat dhuha, membaca Juz
Amma, kemudian berdoa [SP2WKO03]. SP2 juga menyebutkan urutan do’a
sebelum kelas dimulai [SP2WKO04]. Hal ini berarti, Budaya Madrasah
yang ditetapkan oleh 1G1 benar-benar dilaksanakan oleh 1G3 [IG3WKO03].
Dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan sebelum melakukan belajar di
dalam kelas, SP2 mengatakan bahwa dirinya dibimbing dan diawasi oleh
guru kelas, dan guru kepala madrasah menurutnya cukup sering
melakukan pendampingan [SP2WKO05]. SP2 mengatakan bahwa dirinya
telah mengahafal doa-doa yang diajarkan di Madrasah [SP2WKO6].
Bahkan SP2, membaca doa-doa yang diajarkan tersebut sesuai dengan
kebutuhan doa saat dirinya berada dirumah [SP2WKO07].

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, 1G2 dan 1G3
telah melakukan kegiatan pembiasaan Budaya Madrasah berupa sholat
dhuha dan do’a bersama di dalam kelas SP1 dan SP2 [SP1WKO3,
SP1WKO04, SP2WKO03]. SP1 dan SP2 mengaku diawasi dan didampingi
oleh guru kelas dan kepala maradah untuk melakukan kegiatan
pembiasaan sebelum melakukan pembelajaran di kelas [SP1WKAO6,
SP2WKO05]. SP1 dan SP2 memiliki perbedaan penerapan pendidikan
karakter Islami nilai Ketuhanan dalam kehidupannya [SP1WKO02,
SP2WKO02]. Namun, selain perbedaan tentu juga terdapat persamaan dari

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari [SP1WK09, SP2WKO07].
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 1G1, 1G2 dan 1G3
telah melakukan strategi sebagaimana informasi yang diterima peneliti
sebelumnya. Yakni dengan melakukan pengawasan dan pendampingan
kepada peserta didik untuk melakukan progam Budaya Madrasah
pembiasaan religious sholat dhuha dan berdo’a bersama sebelum memulai
kelas. Penerapan nilai Ketuhanan di lapangan tersebut berdasakan dari
pandangan peserta didik yaitu SP1 dan SP2.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa, strategi yang
dimiliki guru dalam menerapkan pendidikan karakter Islami nilai
Ketuhanan untuk menumbuhkan kualitas disiplin ibadah peserta didik
MIN 11 Blitar ada dua langkah, yaitu Budaya Madrasah (pembiasaan
religious) dan integrasi nilai Ketuhanan dalam pembelajaran.

. Strategi Guru dalam Menerapkan Pendidikan Karakter Islami Nilai
budaya untuk Menumbuhkan Sikap Cinta Lingkungan Peserta Didik
di MIN 11 Blitar.

Dari hasil melakukan pengamatan di MIN 11 Blitar, dalam hal menjaga
lingkungan Madrasah menerapkan kebersihan sebagian dari Iman yang
dilaksanakan secara disiplin oleh seluruh civitas MIN 11 Blitar. Sikap
disiplin akan cinta lingkungan ini disampaikan dalam wawancara 1G1:

Hasil Wawancara Kode

P : Adakah langkah khusus untuk mendisiplinkan

peserta didik?
IG1: Kedisiplinan yang diterapkan di Madrasah [IG1IWBO01]

tentunya dilakukan untuk melatih diri peserta didik

untuk senantiasa patuh dan taat akan suatu ajaran.

Dulu madrasah ini memiliki masalah yang cukup [IG1WBO02]

signifikan terhadap kebersihan, sangat minim

sekali kepedulian dan rasa empati kepada
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lingkungan.
Terutama perihal sampah, banyak sekali didapati [IG1IWBO03]
tempat sampabh full tapi tidak ada yang peduli untuk
membuangnya ke tempat pembuangan akhir
sampah milik Madrasah.
Hingga akhirnya mengharuskan saya membuat [IG1WBO04]
kebijakan akan disiplinnya menjaga lingkungan
agar tetap bersih yaitu melalui progam Budaya
Madrasah cinta lingkungan bersih.
Peserta didik dan seluruh guru diwajibkan [IG1WBO05]
membawa kantong plastik sendiri, kemudian
apabila saat di Madrasah membuat sampah maka
harus disimpan dalam kantong plastik tersebut dan
dibuang di rumahnya masing-masing.
P : Dalam hal mendisiplinkan peserta didik, siapa
sajakah yang berkewajiban dan berperan untuk
melaksanakannya?
IG1: Kebijakan untuk membawa kantong plastik itu [IGIWBO06]
diperuntukkan seluruh keluarga besar MIN 11
Blitar, tidak memandang muda atau tua usia dia.
Tetapi semua jenjang kelas bahkan guru dan staff
juga wajib mendisiplinkan diri dalam hal menjaga
budaya.
P : Apakah langkah tersebut merupakan kebijakan
yang harus dilakukan juga dalam pembelajaran?
IG1: Cinta kepada lingkungan bagi saya adalah salah [IG1IWB07]
satu dari nilai sosial berbudaya, maknanya hal ini
merupakan rasa yang penting untuk dimiliki dalam
diri seorang guru.
Maka, saya buatkan jurnal yang dikumpulkan [IG1WBO08]
secara mingguan untuk guru.
Jurnal itu digunakan sebagai acuan sejauh mana [IG1WB09]
guru dalam menerapkan diri sebagai sosok sosial
di dalam kelas.
Untuk penerapannya di dalam kelas, saya tidak [IG1WB10]
menuntut dan memberi kebijakan yang berlebih,
dari jurnal itu saja saya tau bagaimana penerapan
nilai budaya itu di dalam kelas.

Dari kutipan tersebut diperpleh informasi bahwa, 1G1 menganggap
kedisiplinan merupakan bentuk sikap taat dan patuh akan suatu peraturan
[IGIWBO01]. Dirinya mengaku dulu Madrasah ini kondisinya sangat
minim akan empati terhadap lingkungan [IG1IWBO02]. Yang dimaksud hal

tersebut adalah empati terhadap sampah, menurut IG1 banyak diapati
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tempat sampah full tapi tidak ada yang peduli untuk membuangnya ke
tempat pembuangan akhir sampah milik madrasah [IG1WBO03].
Kemudian 1G1 memutuskan untuk membuat kebijakan sebagai langkah
menanggulangi fenomena tersebut [IG1IWBO04]. Kebijakan itu berupa
wajib bagi peserta didik dan guru untuk membawa kantong plastik yang
digunakan sebagai tempat menyimpan sampah pribadi dan dibuang di
rumah masing-masing [IG1IWBO05]. Kebijakan tersebut juga sebagai
bentuk meningkatkan kedisiplinan, dimana menurut IG1 kebijakan itu
diperuntukkan bagi seluruh keluarga besar MIN 11 Blitar baik guru, staff
maupun peserta didik [IGIWBO06]. Sikap disiplin akan kebersihan ini
diharapkan dapat menumbuhkan sikap cinta lingkungan bersih, karena
bagi IG1 cinta kepada lingkungan merupakan salah satu dari nilai sosial
berbudaya yaitu rasa yang penting untuk dimiliki dalam diri seorang guru
[IG1IWBO07]. Maka, untuk mengetahui apakah guru di MIN 11 Blitar dapat
menjalankan cinta lingkungan di dalam kelasnya, saya membuatkan jurnal
untuk dikumpulkan satu kali dalam sepekan [IG1WBO08]. Jurnal tersebut
digunakan sebagai acuan sejauh mana guru menerapkan cinta lingkungan
dalam pembelajaran di kelas [IGIWBO09]. Selain itu 1G1 mengatakan
bahwa untuk penerapannya cinta lingkungan yang lebih mendalam di kelas
dirinya tidak terlalu menuntut atau membuat kebijakan khusus atas

bagaimana penerapannya [IG1WB10].

Dalam wawancara dengan informan lain yaitu 1G2, mengatakan sebagai

berikut:
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Hasil Wawancara Kode
P : Adakah langkah khusus untuk mendisiplinkan
peserta didik?
IG2:  Selain melakukan Budaya Madrasah cinta [IG2WB01]
lingkungan bersih.
Saya memberikan bimbingan khusus untuk peserta [IG2WB02]
didik yang memiliki kemampuan akademik secara
individu agar dapat dieksplorasi lebih jauh
materinya dan yang kedepannya nanti akan
diikutkan dalam kelas olimpiade.
Untuk peserta didik yang barangkali belum [IG2WBO03]
mumpuni dalam akademik tentu akan juga
dibimbing, khususnya saya akan memantau secara
langsung dan memberikan motivasi  serta
pendekatan khusus bagi mereka.
Apabila keduanya sudah saya lakukan, tentunya [IG2WBO04]
ketika kita sudah dekat dengan peserta didik akan
mempermudah kita mengajak mereka melakukan
aturan dan kebijakan yang ada.
P : Dalam hal mendisiplinkan peserta didik, siapa
sajakah yang berkewajiban dan berperan untuk
melaksanakannya?
IG2: Tentunya guru menjadi tokoh yang sangat [IG2WBO05]
berpengaruh atas penerapan kedisiplinan pesserta
didik, namun hal ini perlu dorongan dari peserta
didik sendiri untuk semangat mengikuti kegiatan
selama di madrasah yaitu untuk mendisiplinkan
dirinya.
P : Apakah langkah tersebut merupakan kebijakan
yang harus dilakukan juga dalam pembelajaran?
IG2: Kegiatan yang menimbulkan sampah kita [IG2WBO06]
hindarkan. Apabila sangat terpaksa mengadakan
kegiatan yang berpotensi sampah, maka saya
menyiasati untuk membuang sampah di kantong
plastik yang telah dibawa.
Jadi saat dalam kelas saya tidak mengizinkan [IG2WBO07]
adanya jajan atau snack untuk dibawa data
pelajaran. Awalnya memang susah menghadapi ini,
karena peserta didik banyak sekali alasan yang
melandasi supaya bisa makan saat pelajaran.

Pada kutipan di atas diperoleh informasi bahwa, 1G2 mengatakan selain
melakukan kegiatan Budaya Madrasah yaitu cinta lingkungan bersih
[IG2WB01]. 1G2 memberikan bimbingan khusus secara individu kepada

pesrta didik yang memiliki kemampuan akademik lebih unggul dan akan
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dikategorikan dalam kelas olimpiade [IG2WB02]. Kemudian untuk peserta
didik yang kemampuan akademik lebih rendah sedikit akan dibimbing
khusus dandiberi arahan terhadap peserta didik tersebut dengan individu
[IG2WB03]. Lalu 1G2 mengatakan bahwa dua langkah tersebut telah
dilakukan maka akan mendekatkan dirinya kepada peserta didik, sehingga
akan berpengaruh apabila peserta didik diajak melaksanakan peraturan
ataupun kebijakan dari madrasah [IG2WB04]. Menurut 1G2 guru adalah
tokoh utama yang sangat berpengaruh akan disiplin peserta didik, namun
hal tersebut perlu adanya dorongan dari peserta didik untuk mau dan
mengikuti kegiatan apapun itu di madrasah [IG2WBO05]. Kegiatan yang
menimbulkan sampah dihindari 1G2 dalam pembelajarannya, apabila
terpaksa diadakan kegiatan tersebut maka sampah akan disimpan dalam
kantong plastik yang telah dibawa [IG2WBO06]. Oleh sebab itu 1G2 tidak
mengizinkan adanya makanan yang dibawa saat pelajaran sedang

berlangsung [IG2WBO07].

Sedangkan dengan informan yang berbeda, IG3 mengatakan sebagai berikut:

Hasil Wawancara Kode
P : Adakah langkah khusus untuk mendisiplinkan
peserta didik?
IG3:  Sikap disiplin untuk peserta didik perlu latih dan [IG3WBO01]
keajeg-an dalam prakteknya.
Apalagi untuk peserta didik yang duduk di kelas [IG3WB02]
atas, ini akan sangat terlihat bagaimana sikap
disiplin yang dimilikinya.
Banyak sekali saya temui peserta didik yang [IG3WBO03]
menyepelekan terhadap integritas disiplin yang
dimilikinya.
Maka bukan hanya sekedar melakukan kegiatan [IG2WBO04]
Budaya Madrasah untuk cinta lingkungan bersih
saja.
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Dalam hal tersebut menambah tugas yang [IG3WBO05]
dikerjakan dirumah (PR), apabila didapati peserta
didik yang tidak mengerjakan maka akan dibuat
kesepakatan  didalamnya.  Seperti mendapat
hukuman atau hal lain.
Kesepakatan tersebut kebanyakan usulan atau [IG3WBO06]
inisiatif dari peserta didik sendiri kemudian yang
menjalankan mereka dan yang menereima
konsekuensi juga mereka. Jadi dari mereka untuk
mereka.
Kesepakatan tersebut yang akhirnya membuat [IG3WBO07]
peserta didik menjadi disiplin,
Apalagi kebanyakan tugas PR saya lakukan secara [IG3WBO08]
berkelompok jadi membuat mereka semakin
semangat dalam mengerjakannya.

P : Dalam hal mendisiplinkan peserta didik, siapa
sajakah yang berkewajiban dan berperan untuk
melaksanakannya?

IG3: Di dalam kelas tentunya sesama peserta didik [IG3WB09]
saling mempengaruhi.
Karena saya amati mereka saling terpengaruh [IG3WB10]
antar teman.
Hal itu lah yang membuat saya untuk mengemas [IG3WB11]
penerapan pendidikan karakter melalui pendekatan
kelompok.
Tentunya akan mempermudah mereka [IG3WB12]
menyesuaikan diri karena mendapat support dari
teman yang lain.

P : Apakah langkah tersebut merupakan kebijakan
yang harus dilakukan juga dalam pembelajaran?

IG3:  Untuk memperbaiki sikap disiplin terhadap cinta [IGIWB13]
lingkungan saya memberi kebijakan sampah yang
telah terkumpul setiap kali akan pulang dipilah
sampah botol bekas yang kemudian digabung dan
disimpan di kantong plastik besar. Apabila sudah
penuh maka salah satu peserta didik menjualnya
kemudian dijadikan uang kas kelas.

Berdasarkan kutipan tersebut diperoleh informasi bahwa, 1G3
berpendapat sikap disiplin untuk peserta didik memerlukan latihan yang
rutin pada prakteknya [IG3WBO01]. Apalagi untuk peserta didik kelas atas,
menurut 1G3 akan sangat terlihat jelas sikap disiplin yang dimilikinya
[IG3WBO02]. Banyak ditemui peserta didik yang memiliki integritas rendah

terhadap disiplin yang dimilikinya [IG3WBO03]. Dalam menyikapinya 1G3
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beranggapan bukan hanya memlaui kegiatan Budaya Madrasah cinta
lingkungan bersih [IG2WBO04]. Tetpai 1G3 berupaya menambah tugas
(PR) beserta konsekuensi apabila tidak mengerjakannya [IG3WBO05].
Konsekuensi tersebut dibuat berdasarkan kesepakatan dari peserta didik
sendiri [IG3WBO06]. Kesepakatan tersebut yang akhirnya membuat peserta
didik menjadi lebih disiplin akan mengerjakan tugas yang diberikan
[IG3WBO07]. Tugas tersebut I1G3 kebanyakan menggunakan tugas
berkelompok [IG3WBO08]. Dibuat demikian karena di dalam kelas menurut
IG3 sesama peserta didik saling mempengaruhi [IG3WBO09]. Hal tersebut
sesuai dengan pengamatan yang ia lakukan di kelas [IG3WB10]. Maka,
untuk menyikapinya tugas (PR) dibuat secara berkelompok, supaya 1G3
dapat melakukan pendeketan dengan berkelompok [IG3WB11]. Kemudian
peserta didik akan mudah menyesuaikan diri karena mereka mendapat
semangat dari teman yang lain [IG3WB12]. Selain itu 1G3 membuat
kebijakan di dalam kelas berupa mengumpulkan sampah yang dapat
digunakan dan menjualnya untuk dijadikan uang kas kelas [IG3WB13].
Berdasarkan paparan informasi dari 1G1, 1G2 dan 1G3 di atas, penulis
dapat simpulkan bahwa untuk mendisiplinkan peserta didik melalui
kegiatan Budaya Madrasah yaitu cinta lingkungan bersih dimana peserta
didik diharuskan membawa kantong plastik untuk menyimpan sampah
pribadinya dan dibuang di rumah masing-masing [IGIWBO05, IG2WB01,
IG3WBO04]. Namun dalam penerapan di dalam kelas guru memiliki cara

masing-masing, seperti yang dilakukan IG1 yang membuatkan jurnal
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untuk diisi guru sebagai acuan penerapan cinta lingkungan bersih di dalam
kelas [IGIWBO08]. Sedangkan 1G2 melalui pendekatan individu terhadap
peserta didik untuk mengenal dan dapat mempermudah mengajaknya
dalam menerapkan pendidikan karakter sesuai kebijakan madrasah
[1G2WBO01]. Kemudian 1G3 melakukan pendekatan secara berkelompok
untuk mempermudahnya meningkatkan disiplin cinta lingkungan bersih di
madrsah melalui pengumpulan sampah dan akan dijualnya untuk dijadikan
uang kas kelas [IG3WB13].

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa setiap guru memiliki
strategi  khusus untuk menerapkan pendidikan karakter Islami Nilai
Budaya di dalam kelas MIN 11 Blitar. Strategi penerapan nilai Budaya

tersebut disajikan dlam tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Strategi Penerapan Nilai Budaya

Strategi 1IG1 1G2 1G3

Menerapkan kegiatan Budaya Madrasah cinta
lingkungan bersih dengan membawa kantong \/ \/ \/
plastik untuk menyimpan sampah pribadi.

Membuatkan jurnal khusus kepada guru untuk \/
melihat sejauh mana penerapannya di dalam kelas.

Melakukan pendekatan individu kepada peserta \/
didik untuk mempermuah penerapan nilai Budaya.

Mengajak secara berkelompok kepada peserta didik
untuk melakukan kegiatan memilih sampah yang - - \/
layak dijual sebagai upaya penerpan nilai Budaya.

Dengan demikian berdasarkan tabel tersebut dipahami bahwa, strategi
yang digunakan guru MIN 11 Blitar untuk menerapkan nilai Budaya dalam
meningkatkan sikap cinta lingkungan peserta didik adalah dengan

menerapkan kegiatan Budaya Madrasah cinta lingkungan bersih dengan
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membawa kantong plastik untuk menyimpan sampah pribadi dan dibuang
di rumah masing-masing.

Untuk hal tersebut, kemudian peneliti melakukan penyocokan data
informan dnegan subjek (SP1 dan SP2). Hal ini dilakukan sebagai penguat
informasi yang diperoleh dari informan. Penyocokan data tersebut
dilakukan dengan teknik wawancara kepada subjek. Hasil wawancara
peneliti kepada subjek sebagai berikut:

Hasil Wawancara Kode

P :  Selama sekolah di MIN 11 Blitar pernahkah adik
terlambat datang sekolah? Jika pernah, karena apa
adik terlambat? Kemudian apa yang terjadi apabila
adik terlambat?

SP1: Tidak pernah, karena saya selalu disiplin bangun
pagi untuk sekolah.

P : Apa yang adik lakukan ketika terdapat sampah
disekitar lingkungan kelas adik?

SP1: Saya disuruh bu guru untuk menyimpan sampah di
kantong plastik yang saya bawa dari rumah, dan [SP1WBO02]
saya melakukannya.

P :  Selama bersekolah pernahkah adik menggunakan
kamar mandi umum milik madrasah? Lalu apa yang
adik lakukan setelah selesai menggunakannya?

SP1: Pernah, selesai menggunakan kamar mandi saya
mencuci tangan, menutup kran air, dan menutup [SP1WBO03]
pintu kamar mandi.

P :  Pernahkah adik melihat tanaman madrasah yang
mulai mengering? Jika pernah, apa yang adik
lakukan ketika melihatnya?

SP1: Tidak pernah, karena tanaman di madrasah selalu
hijau dan banyak.

[SP1WB01]

[SP1WB04]

Pada kutipan di atas dapat dipahami bahwa, dalam pelaksanaan atau
prakteknya SP1 melakukan kegiatan menjaga lingkungan dengan baik.
Seperti melakukan kegiatan dengan penuh kesadaran, SP1 tidak pernah terlambat

masuk sekolah dikarenakan dirinya selalu bangun pagi [SP1IWBO01]. Kemudian

SP1 juga mengaku Kketika terdapat sampah di lingkungannya ia akan
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meyimpannya dalam kantong plastik yang ia bawa dari rumah [SP1WB02]. SP1
juga secara sadar bahwa menjaga kebersihan itu penting, terutama setelah
menggunakan fasilitas umum SP1 mengetahui cara menjaga agar kebersihan
selalu diterapkan [SP1WBO03]. Selain itu, SP1 juga mengutarakan bahwa tanaman

dilingkungan Madrasah selalu terawatt dan terjaga rapi [SP1WBO04].

Hasil Wawancara Kode

P : Selama sekolah di MIN 11 Blitar pernahkah adik
terlambat datang sekolah? Jika pernah, karena apa
adik terlambat? Kemudian apa yang terjadi apabila
adik terlambat?

SP2:  Pernah, sepertinya 2x saya terlambat.

Karena ayah sedang membuat dawet untuk dijual di [SP2WB01]
Kampung Coklat.

Hukuman yang saya terima adalah harus memilih
antara di denda sebanyak Rp. 2000 atau harus
berdiri di depan kelas hingga kegiatan berdoa
bersama-sama selesai.

Saat terlambat yang pertama belum ada peraturan
itu. Tapi saat saya terlambat yang kedua saya
memilih berdiri di depan kelas, setelah mendapat [SP2WBO03]
hukuman tersebut saya tidak pernah lagi mengulangi
perilaku tidak disiplin waktu.

P : Apa yang adik lakukan ketika terdapat sampah
disekitar lingkungan kelas adik?

SP2: Saya ambil lalu disimpan di kantong plastik yang
saya bawa dari rumah kak.

P : Selama bersekolah pernahkah adik menggunakan
kamar mandi umum milik madrasah? Lalu apa yang
adik lakukan setelah selesai menggunakannya?

SP2: Jarang kak, ketika selesai menggunakan saya
menyiram tempat kamar mandi yang baru dipakai [SP2WBO05]
dan menutup pintu.

P : Pernahkah adik melihat tanaman madrasah yang
mulai mengering? Jika pernah, apa yang adik
lakukan ketika melihatnya?

SP2: Tidak pernah, karena tanaman di madrasah selalu
hijau dan banyak.

[SP2WB02]

[SP2WB04]

[SP2WB06]

Dari kutipan wawancara di atas dapat dipahami bahwa, SP2
mengatakan pernah terlambat hingga dua kali selama dirinya sekolah di

MIN 11 Blitar [SP2WB01]. Konsekuensi yang SP2 terima adalah
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membayar denda dua ribu rupiah atau berdiri didepan kelas hingga
kegiatan berdoa selesai [SP2WB02]. SP2 juga mengatakan bahwa saat
pertama kali terlambat belum ada kebijakan tersebut, namun saat terlambat
kedua dirinya memilih dihukum untuk berdiri di depan kelas hingga
kegiatan berdoa selesai [SP2WBO03]. Dalam kegiatan cinta lingkungan SP2
mengatakan ketika terapat sampah dilingkungannya maka dirinya akan
mengambil smaaph itu dan menyimpan dalam kantong plastik yang
dibawa dari rumah [SP2WBO04]. Selain itu, untuk menjaga kebersihan SP2
mengatakan dirinya jarang menggunakan fasilitas umum milik madrasah,
setelah irinya menggunakan ia menyiram kamar mandi itu dan menutup
pintu kembali [SP2WBO05]. SP2 juga mengatakan bahwa tanaman di
lingkungan madrasah selalu gijau dan rapi [SP2WBO06].

Berdasarkan paparan dari SP1 dan SP2 di atas dapat disimpulkan
bahwa, SP1 dan SP2 telah melakukan Budaya Madrasah cinta lingkungan
bersih dengan menyimpan sampah di kantong plastik yang dibawa dari
rumahnya [SP1IWB02, SP2WBO04]. Ketika di luar kelas menggunakan
fasilitas umum SP1 dan SP2 sama-sama menjaga kebersihan kamar mandi
tersebut tanpa diawasi guru [SP1WBO03, SP2WB05].

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa IG1, IG2 dan 1G3 telah
melakukan strategi sebagaimana informasi yang diterima peneliti
sebelumnya. Yakni menerapkan nilai Budaya melalui Budaya Madrasah

cinta lingkungan bersih dengan menyimpan sampah dalam kantong plastik
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yang dibawanya dari rumah. Penerapan nilai Budaya di lapangan tersebut
berdasarkan dari pandangan peserta didik yaitu SP1 dan SP2.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa, strategi yang
dimiliki guru dlaam penerapan pendidikan karakter Islami nilai Budaya
untuk meningkatkan sikap cinta lingkungan peserta didik MIN 11 Blitar
melalui kegiatan Budaya Madrasah. Salah satu Budaya Madrasah yang
diterapkan untuk meningkatkan sikap cinta lingkungan adalah progam
cinta lingkungan bersih melalui menyimpan sampah milik pribadi dengan
kantong plastik yang dibawanya dari rumah untuk dibuang di rumah
masing-masing.

. Strategi Guru dalam Menerapkan Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Islami Membangun Jiwa Nasionalisme Peserta Didik MIN 11 Blitar.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama berada di lokasi,
diketahui bahwa dalam menerapkan nilai Nasionalisme dengan melalui
pengalaman literasi sejarah yang diadakan sekali dalam satu minggu. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara IG1 sebagai berikut:

Hasil Wawancara Kode
P : Dalam menyikapi minimnya pengalaman dan
pengetahuan terhadap sejarah peserta didik,
adakah langkah preventif yang dilakukan pihak
madrasah sebagai lembaga pendidikan?

IG1: Yang pertama adalah mengenalkan kepada peserta [IGIWNO1]

didik terhadap sejarah Nasional yang kita punya.

Dimulai dengan mengucapkan, kemudian menghafal [IG1IWNO02]
dan yang terakhir melakukan serta mengamalkan.

Setiap senin pembelajaran di dalam kelas di awali [IGIWNO03]
dengan pembiasaan membaca Pancasila dan ikrar

siswa.

Selain itu, setiap hari sabtu melakukan literasi [IG1IWNO4]

sejarah di dalam kelas.
Kalaupun guru menghendaki menganti kegiatan [IG1WNO5]
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literasi sejarah, maka saya persilahkan asalkan
literasi sejarah tetap dilakukan minimal 1 bulan
sekali.

P : Dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas,
adakah agenda khusus untuk mengingat perjuangan
para pahlawan Indonesia?

IG1: Hal ini berkaitan dengan memperingati hari besar [IG1WNO6]
Nasiona yaitu melalui upacara bendera.
Apabila situasi dan kondisi sedikit kurang efisien [IGIWNO07]
peserta didik diliburkan dan upacara dilakukan oleh
guru saja.
Kemudian keesokan harinya baru peserta didik [IG1IWNO08]
diberi stimulus mengenai pentingnya menghayati
hari Besar Nasional.
Stimulus tersebut saya serahkan kepada guru kelas [IG1WNO9]
masing-masing sesuai dengan kreatifitas mereka.
Kegiatan selain upacara, seperti memperingati hari [IG1WN10]
santri,
memperingati hari Kartini dengan mengenakan [IGIWN11]
pakaian adat jawa,
kemudian memperingati hari batik Nasional. [IGIWN12]
Kegiatan tersebut biasanya diperingati melalui [IG1IWN13]
penggunaan kostum yang berbeda dari seragam
biasanya.
Namun tentu, juga terdapat doa khusus atau [IG1WN14]
ceremony khusus didalamnya.

Berdarkan kutipan di atas dapat diperoleh informasi bahwa, 1G1
mengaggap untuk menerapkan nilai Nasionalisme perlu mengenalkannya
terlebih dahulu kepada peserta didik [IGIWNO1l]. Kemudian dalam
menjiwai nilai Nasionalisme menekankan kepada tiga hal yaitu,
mengucapkan, menghafalkan dan mengamalkan [IGIWNO02]. Untuk itu
IG1 membuat kebijakan setiap hari senin membaca pancasila di dalam kelas
[IGIWNO3]. Dan membuat kegiatan literasi sejarah di dalam kelas setiap hari
sabtu [IGIWNO4]. Sedangkan untuk penerapannya yang lebih mendalam di
dalam kelas 1G1 mengatakan tidak terlalu menuntu kepada guru [IG1IWNO5].
Kemudian untuk peringatan Hari Besar Nasional IG1 membuat peringatan

upacara bendera sesuai dengan kondisi [IGIWNO06]. Apabila didapati situasi
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kurang efisien, maka peringatan tersebut dilakukan oleh guru saja [IGIWNO7].
Kemudian peserta didik akan diberi stimulus terhadap kejadian atau peringatan
sebelumnya [IGIWNO8]. Stimulus tersebut 1G1 menyerahkan kepada guru
[IGIWNOQ9]. Selain upacara bendera kegiatan lain seperti: peringatan hari santri
[IGIWN10], kemudian peringatan hari kartini [IGIWN11], hari batik Nasional
[IGIWN12]. Kegiatan tersebut diperingati dengan mengenakan pakaian yang
bukan seragam [IG1IWN13]. Selain itu tentu terdapat kegiatan lain seperti doa
khusus [IGIWN14].

Dalam wawancara lain dengan informan berbeda, 1G2 dalam wawancara
mengatakan sebagai berikut:

Hasil Wawancara Kode
P : Dalam menyikapi minimnya pengalaman dan
pengetahuan terhadap sejarah peserta didik,
adakah langkah preventif yang dilakukan pihak
madrasah sebagai lembaga pendidikan?
IG2: Kebijakan dari madrasah yaitu melaksanakan [IG2WNO1]
pembacaan pancasila di hari senin
Dan kegiatan literasi sejarah saat hari sabtu. [IG2WNO02]
Dalam penerapannya pada kelas rendah, saya [IG2WNO03]
melakukan pendekatan individu kepada peserta didik
untuk dapat mengetahui sejauh mana dia memahami
literasi sejarah saat terlaksana.
Kemudian saya mengajak peserta didik untuk [IG2WNO04]
menyanyikan lagu Nasional dan lagu daerah supaya
peserta didik tidak jenuh dan kembali bersemangat
mengenal Nasionalisme.
P : Dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas,
adakah agenda khusus untuk mengingat perjuangan
para pahlawan Indonesia?
IG2: Pada kelas rendah saya masih mendapati peserta [IG2WNO5]
didik yang ditunggu oleh ibunya. Peserta didik ini
sangat tergantung oleh ibunya, baik untuk membaca
menjawab soal dan mengerjakan kegiatan yang lain.
Awalnya saya memberi perhatian khusus terhadap [IG2WNO6]
ibu peserta didik melalui pendekatan sosial, saya
tannyakan bagaimana kebiasaan anak dirumah cara
komunikasi dan lain sebagainya.
Kemudian, memberi pengertian kepada ibu peserta [IG2WNO07]
didik bahwa anak ini perlu dilatih untuk mandiri dan
percaya diri.agar kelak tidak tergantung oleh ibunya.
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Setelah hal ini dapat dipahami, langkah berikutnya [IG2WNO8]
adalah menajak peserta didik komunikasi secara

individu.

Lalu memberikan motivasi dan selalu mengasah

untuk berani percaya diri.

Untuk melatih kerjasama kelas rendah saya [IG2WNO09]
mengamati siapa saja yang dapat dijadikan tim,

seperti diadakannya jadwal piket.

Hal-hal itu ternyata cukup efektif untuk dilakukan.

Dan untuk mengenalkan para pahlawan saat [IG2WN10]
peringatan hari besar apabila tidak diperingati

peserta didik maka saya memberi pengetahuan

melalui cerita.

Cerita tersebut berupa kisah perjuangan pahlawan [IG2WN11]
yang bersangkutan.

Dalam kutipan wawancara di atas dapat diperoleh informasi bahwa 1G2
menerapkan nilai Nasionalisme sesuai dengan kebijakan dari Madrasah
yaitu membaca pancasila saat hari senin [IG2WNO1]. Dan literasi sejarah
saat hari sabtu [IG2WNO02]. 1G2 mengatakan pada kelas rendah dirinya
melakukan pendekatan individu kepada peserta didik [IG2WNO03].
Kemudian 1G2 juga mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu
Nasional dan lagu daerah untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan [IG2WNO04]. Di kelas rendah 1G2 menemukan peserta
didik yang masih ditunggu oleh ibunya [IG2ZWNO05]. Langkah awal yang
dilakukan 1G2 yaitu melakukan pendekatan sosial kepada ibu peserta didik
[IG2WNO06]. Setelah itu memberi pengarahan dan pemahaman kepada ibu
peserta didik bahwa anak perlu dilatih mandiri [IG2ZWNO07]. Kemudian
mengajak peserta didik untuk berkomunikasi secara individu dan memberi
motivasi [IG2WNO08]. Untuk melatih kerjasama di dalam kelas saya
membuat jadwal piket dan mengelompokkan peserta didik untuk dijadikan

tim, hal tersebut lumayan efektif untuk melatih kerjasama mereka
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[IG2WNQ9]. Sedangkan untuk mengenalkan para pahlawan saat peserta
didik tidak ikut andil dalam peringatan hari besar Nasional maka, 1G2
mengatakan dirinya akan memberi pengetahuan dengan cerita
[IG2ZWN10]. Cerita tersebut berupa Kkisah perjuangan sekilas dari
pahlawan yang bersangkutan [IG2WN11].

Dalam wawancara dengan informan lainnya, 1G3 mengatakan sebagai
berikut:

Hasil Wawancara Kode

P : Dalam menyikapi minimnya pengalaman dan
pengetahuan terhadap sejarah peserta didik,
adakah langkah preventif yang dilakukan pihak
madrasah sebagai lembaga pendidikan?

IG3:  Melaksanakan kebijakan dari madrasah [IG3WNO01]
yaitu pembacaan pancasila di hari senin dan juga [IG3WNO02]
kegiatan literasi sejarah.

P : Dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas,
adakah agenda khusus untuk mengingat perjuangan
para pahlawan Indonesia?

IG3:  Apabila didapati hari Besar Nasional peserta didik [IG3WNO3]
tidak diikutkan maka saya akan mengulas sedikit
tentang hal tersebut diawal pembelajaran dan juga
menyanyikan lagu Nasional.

Kemudian saat pelaksanaan pembacaan pancasila [IG3WNO04]
diberikan semacam Tanya jawab mengenai contoh

pengamalan pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Dan juga saat kegiatan literasi sejarah, yang [IG3WNO05]
kemudian didiskusikan dalam tim lalu
dipresentasikan di depan kelas.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diperoleh informasi bahwa, 1G3
dalam melakukan langkah preventif terhadap minimnya pengalaman dan
pengetahuan sejarah peserta didik dirinya melaksanakan kebijakan dari
madrasah [IG3WNO01]. Kegiatan tersebut berupa pembacaan pancasila di
hari senin dan literasi sejarah [IG3WNO02]. Kemudian apabila hari besar

Nasional peserta didik tidak dilibatkan maka, 1G3 akan mengulas sedikit
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tentang sejarah dari pahlawan yang diperingati sebelumnya [IG3WNO3].
Selain itu, pada saat pembacaan pancasila 1G3 memberikan pertanyaan
akan contoh pengamalan pancasila dalam kehidupan sehari-hari
[IG3WNO04]. Dan saat kegiatan literasi sejarah 1G3 memberi luang untuk
diskusi secara kelompok kepada peserta didik kemudian dipresentasikan di
depan kelas [IG3WNO5].

Berdasarkan paparan informasi dari informan 1G1, 1G2 dan I1G3 di atas,
dpaat diambil kesimpulan bahwa langkah preventif yang dilakukan guru
dalam menyikapi minimnya pengalaman dan pengetahuan peserta didik
terhadap sejarah Nasional dengan cara melaksanakan kebijakan madrasah
[IG2ZWNO01, IG3WNO01]. Dalam kebijakan tersebut berupa kegiatan
pembacaan pancasila di hari senin dan literasi sejarah di hari sabtu
[IGIWN3, IG1IWNO04, IG2WNO01, IG2WNO02, IG3WNO02]. Untuk
penerapannya sendiri 1IG2 mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu
Nasional dan lagu daerah saat literasi sejarah [IG2WNO04]. Sedangkan 1G3
menerapkan kerja tim untuk diskusi mengenai sejarah dan di presentasikan
di depan kelas [IG3WNO05].

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa, setiap guru memiliki stratgei
sendiri untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami
membangun jiwa Nasionalisme di dalam kelas MIN 11 Blitar. Strategi
penrapan nilai Nasionalisme tersebut disajikan dalam tabel 4.5 sebagai

berikut:
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Tabel 4.5 Strategi Penerapan Nilai Nasionalisme

pancasila dan literasi sejarah.

Strategi 1IG1 1G2 1G3
Membuat kebijakan berupa membaca pancasila
setiap hari senin dan kegiatan literasi sejarah di \/ - -
hari sabtu.
Selalu melaksanakan kegiatan membaca \/ \/

Mengembangkan kreatifitas dengan mengajak
peserta didik menyanyikan lagu Nasional dan -
lagu daerah saat literasi sejarah.

Mengembangkan kreatifitas dengan mengajak
peserta didik berkelompok dan berdiskusi -
kemudian mempresentasikan di depan kelas

SN

Dengan demikian berdasarkan tabel di aats dapat dipahami bahwa,

strategi yang digunakan guru MIN 11 Blitar untuk menerapkan nilai

Nasionalisme adalah melalui kegiatan membaca pancasila dan literasi

sejarah. Kegiatan tersebut dilaksanakan saat sebelum melaksanakan

pembelajaraan di hari senin dan hari sabtu.

Untuk hal tersebut, kemudian peneliti melakukan penyocokan data

informan dengan subjek (SP1 dan SP2). Hal ini dilakukan sebagai penguat

informasi yang diperoleh dari informan. Penyocokan data tersebut

dilakukan dengan teknik wawancara kepada subjek. Hasil

peneliti kepada subjek sebagai berikut:

SP1:

SP1:

Hasil Wawancara

Ketika ada pelajaran yang harus dikerjakan
berkelompok, apakah adik selalu mendapat teman
untuk diajak dalam satu tim?

Aku selalu mendapat kelompok ketika tugasnya
berkelompok, biasanya aku selalu dengan teman
yang sama karena yang lain sudah dibentuk
kelompok lain dengan ibu guru.

Pahlawan di Indonesia sangat banyak sekali yang
dapat dijadikan idola, kira-kira pahlawan Indoensia
siapa yang menjadi idola adik?

Ibu kartini, karena ibu kartini pejuang supaya wanita
bisa sekolah. Aku sering memperingatinya dan selalu

Wawancara

Kode

[SP1IWNO1]

[SPIWNO2]




SP1:

SP1:

P

SP1:

senang ketika hari kartini. Saat itu aku selalu
mengenakan pakaian adat jawa dan aku terlihat
sangat cantik.

Selama sekolah di MIN 11 Blitar, apakah adik hafal
lagu-lagu nasional? Jika iya, sebutkan lagu nasional
yang adik ketahui.

Lagu Indonesia Raya, Garuda Pancasila, Halo
Bandung, Desaku Yangku Cinta.

Pernahkah adik memperingati hari kemerdekaan
Indonesia? Jika pernah, kapan tanggal peringatan
hari tersebut? Kemudian, kegiatan apa yang
dilakukan untuk memperingatinya?

Pernah kak, kemerdekaan Indonesia 17 Agustus
1945. Kegiatan yang dilakukan biasanya upacara
bendera di lapangan madrasah.

Di dalam kelas adakah kegiatan khusus yang adik
lakukan untuk mengenang pahlawan Indonesia?

Di hari senin membaca pancasila dan hari sabtu ada
kegiatan literasi sejarah kak.
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[SP1WNO3]

[SP1WNO4]

[SP1WNO5]

Pada kutipan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, SP1 selalu

mendapat kelompok untuk kerja tim dalam pembelajaran [SP1WNO01]. Kemudian

SP1 mengatakan bahwa dirinya mengidolakan sosok pahlawan dan dpaat

menjelaskan bagaimana sejarahnya secara sekilas [SP1WNO02]. SP1 juga mampu

menyebutkan judul lagu-lagu Nasional [SP1WNO03] dan menyebutkan salah satu

hari Besar Nasional.

Bahkan pada wawancara [SCP1WNO04]. SP1 juga

mengatakan bahwa dirinya melakukan kegiatan pembacaan pancasila dan literasi

sejarah di dalam kelas [SP1WNO5].

Dalam wawancara dengan subjek lain, SP2 mengatakan sebagai berikut:

SP2:

SP2:

Hasil Wawancara
Ketika ada pelajaran yang harus dikerjakan
berkelompok, apakah adik selalu mendapat teman
untuk diajak dalam satu tim?
Saya selalu mendapat teman untuk berkelompok kak,
karena kelompok saya pilih yang jarak rumahnya
berdekatan. Sehingga teman yang satu tim dengan
saya jarang sekali ganti.
Pahlawan di Indonesia sangat banyak sekali yang
dapat dijadikan idola, kira-kira pahlawan Indoensia
siapa yang menjadi idola adik?
Pattimura, karena sering melihat gambarnya di uang

Kode

[SP2WNO1]

[SP2WN02]
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1000an. Selain itu, Pangeran Pattimura adalah
pemimpin pertama bagian timur yang menentang
penjajahan Belanda.
P : Selama sekolah di MIN 11 Blitar, apakah adik hafal
lagu-lagu nasional? Jika iya, sebutkan lagu nasional
yang adik ketahui.
SP2:  Indonesia Raya, Hari Merdeka, Garuda Pancasila. [SP2WNO03]
Cublak-cublak suweng, Gundul pacul, Hee Yamko
Rambe Yamko.
P : Pernahkah adik memperingati hari kemerdekaan
Indonesia? Jika pernah, kapan tanggal peringatan
hari tersebut? Kemudian, kegiatan apa yang
dilakukan untuk memperingatinya?
SP2:  Pernah, kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945. [SP2WNO04]
Lomba agustusan, karnaval, dan upacara.
P : Di dalam kelas adakah kegiatan khusus yang adik
lakukan untuk mengenang pahlawan Indonesia?
SP1: Di hari senin membaca pancasila dan hari sabtu ada [SP2WNO05]
kegiatan literasi sejarah kak.

Pada kutipan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, SP2
ketika mendapati tugas kelompok dirinya selalu menadapat teman, ia
menjelaskan bahwa untuk memilih timnya, SP2 memilih teman yang jarak
rumahnya berdekatan sehingga apabila dibutuhkan kumoul bersama tidak
perlu menempuh perjalanan jauh [SP2WNO01]. Kemudian SP2 mampu
menjelaskan sejarah dari pejuang yang diidolakannya [SP2WNO02]. SP2
juga mampu menyebutkan judul lagu-lagu Nasional dan menyebutkan
salah satu hari Besar Nasional. Bahkan pada wawancara [SCP2WNO03,
SP2WNO04]. SP2 juga mengatakan bahwa dirinya melakukan kegiatan
pembacaan pancasila dan literasi sejarah di dalam kelas [SP2WNO5].

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa SP1 dan SP2 juga
mengikuti kegiatan yang dibuat oleh madrasah, mereka telah melakukan
kegiatan yaitu pembacaan pancasila dan literasi sejarah [SP1WNOS5,

SP2WNO05]. Kemudian untuk penerapan yang lebih lanjut SP1 dan SP1
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sama-sama selalu mendapatkan kelompok untuk dijadikan tim [SP1WNO1,

SP2WNO1].

Berdasarkan paparan di atas dapat dipaahami bahwa I1G1, 1G2 dan I1G3
telah melakukan strategi sebagaimana informasi yang diterima peneliti
sebelumnya. Yakni dengan melakukan kegiatan pembacaan pancasila dan
literasi sejarah di dalam kelas. Penerapan nilai Nasionalisme tersebut
berdasarkan dari pandangan peserta didik yaitu SP1 dan SP2.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa, strategi yang
dimiliki guru dalam penerapan nilai-nilai pendidikan karakter islami
membangun jiwa Nasionalisme peserta didik di MIN 11 Blitar adalah
dengan melakukan pembacaan pancasila dan literasi sejarah. Kegiatan
tersebut dilaksanakan di dalam kelas masing-masing dan didampingi oleh
guru kelasnya.

Berdasarkan paparan data tersebut di atas, penulis dapat simpulkan bahwa
Kompetensi yang dimiliki guru akan mempengaruhi penerapan pendidikan
karakter islami peserta didik MIN 11 Blitar. Untuk memperoleh penerapan
yang optimal diperlukan perlakuan khusus saat pelaksanaannya. Seperti
adanya bimbingan, pengawasan, dan contoh suri tauladan dari guru yang
notabennya adalah sosok panutan bagi peserta didik. Tanpa adanya perlakuan
khusus tersebut penerapan pendidikan karakter islami berupa Nilai

Ketuhanan, Nilai Budaya dan Nilai Nasionalisme tidak dapat optimal.
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C. Temuan Penelitian

Berdasakan hasil analisis data mengenai strategi yang dimiliki guru untuk

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik di MIN 11

Blitar, terdapat beberapa temuan penelitian pada subjek 1G1, 1G2 dan 1G3

dalam menerapkan pendidikan karakter islami peserta didik. Temuan tersebut

sebagai berikut:

1.

IG1 membuat kebijakan yang harus dilaksanakan oleh guru dan
peserta didik. Pada nilai Ketuhanan 1G1 memberi kebijakan berupa
wajib melaksanakan sholat dhuha dan berdoa sebelum pembelajaran
dimulai. Sedangkan pada nilai Budaya 1G1 memberikan kebijakan
yaitu membawa kantong plastik secara individu digunakan untuk
menyimpan sampah milik pribadi dan dibuang ketika sampai dirumah.
Kemudian untuk kebijakan nilai Nasionalisme wajib membaca
pancasila di hari senin dan melaksanakan kegiatan literasi sejarah di
hari sabtu.

IG2 menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik
mengikuti kebijakan yang dibuat oleh 1G1 dengan mengembangkan
kreatifitasnya sebagai guru yang memiliki 4 kompetensi dasar. Dalam
menerapkan nilai Ketuhanan 1G2 mengembangkan Kkreatifitasnya
merancang RPP di integrasikan kepada Nilai ketuhanan. Kemudian
penerapan nilai Budaya melalui pendekatan individu kepada peserta
didik, agar peserta didik dapat mudah diajak untuk melakukan cinta

lingkungan. Sedangkan dalam menerapkan nilai Nasionalisme 1G2
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melakukan pendekatan secara individu dan mengembangkan
kreatifitasnya melalui literasi sejarah dengan mengajak peserta didik
mengenal dan menyanyikan lagu Nasional dan daerah.

3. 1G3 menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter islami peserta didik
mengikuti kebijakan yang dibuat oleh 1G3 dengan mengembangkan
kreatifitasnya sebagai guru yang memiliki 4 kompetensi dasar seorang
guru. Dalam menerapkan nilai Ketuhanan 1G3 menggunakan
kreatifitasnya untuk mengintegrasikan nilai Ketuhanan secara spontan
dalam pembelajaran. Kemudian untuk nilai Budaya 1G3 mengajak
peserta didik untuk memilah sampah yang masih layak untuk dijual
dan hasil jualnya disimpan sebagai uang kas. Sedangkan dalam
menerapkan nilai Nasionalisme 1G3 melakukan pendekatan kelompok
dengan peserta didik dan mengembangkan kreatifitasnya melalui
literasi sejarah dengan mengajak peserta didik melakukan diskusi

kecil kepada timnya di dalam kelas.

Untuk mempermudah pembaca memahami penjelasan di atas, penulis

sajikan dalam bentuk tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Penelitian

Kode Strategi Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kode
Informan Islami Nilai
Membuat kebijakan wajib melaksanakan sholat dhuha dan K

berdoa sebelum pembelajaran dimulai untuk seluruh
civitas akademik MIN 11 Blitar.

1G1 Membuat kebijakan wajib membawa kantong plastik B

secara individu digunakan untuk menyimpan sampah
milik pribadi dan dibuang ketika sampai dirumah.
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Membuat kebijakan wajib membaca pancasila di hari
senin dan melaksanakan kegiatan literasi sejarah di hari
sabtu.

1G2

Mengembangkan kreatifitasnya merancang sebuah RPP
untuk di integrasikan kepada Nilai ketuhanan.

Melakukan pendekatan individu kepada peserta didik,
dengan tujuan peserta didik dapat mudah diajak untuk
melakukan cinta lingkungan.

Melakukan pendekatan secara individu dan
mengembangkan kreatifitasnya melalui literasi sejarah
dengan mengajak peserta didik mengenal dan
menyanyikan lagu Nasional dan daerah.

1G3

Menggunakan kreatifitasnya untuk mengintegrasikan nilai
Ketuhanan secara spontan dalam pembelajaran.

Mengajak peserta didik untuk memilah sampah yang
masih layak untuk dijual dan hasil jualnya disimpan
sebagai uang kas.

Melakukan pendekatan secara kelompok kepada peserta
didik dan mengembangkan kreatifitasnya melalui literasi
sejarah dengan mengajak peserta didik melakukan diskusi
kecil kepada timnya di dalam kelas.




